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 Kelompok Tani adalah perkumpulan para petani yang terdiri dari pengurus 
dan anggota, yang memiliki tujuan untuk meningkatkan hasil pertanian serta taraf 
hidup para petani khususnya dikelompok tani masing-masing. Saat ini yang 
menjadi permasalahan dikantor Camat Pattalassang yaitu tidak adanya transparansi 
dalam pembagian dana atau bantuan kepada anggota kelompok tani, selain itu 
proses penjadwalan kegiatan penyuluhan kelompok tani yang tidak efektif dan 
efesien. Karena masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk merancang 
dan membangun suatu sistem Monitoring Kegiatan Kelompok Tani 
Berbasis Web, untuk memudahkan kepala cabang dinas dalam mengelolah 
kegiatan monitoring kelompok tani. 
 
Adapun jenis penelitian yang digunakan  adalah penelitian kuantitatif yang 
dilakukan eksperimen terhadap variable sebab yang akan diteliti. Sedangkan 
metode pengumpulan data yang akan digunakan adalah Observasi dan Wawancara. 
Metode perancangan software yang digunakan pada penelitian ini 
adalah waterfall.. Sedangkan teknik pengujian yang digunakan adalah 
Whitebox. dan Black-box. Hasil dari penelitian ini berupa aplikasi website untuk 
monitoring kegiatan kelompok tani. Berdasarkan hasil pengujian dapat dismpulkan 
bahwa aplikasi ini dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.  
 
 Kata Kunci: Website, Monitoring Kegiatan Kelompok Tani dan 
penjadwalan. 










A. Latar Belakang Masalah 
Kelompok Tani adalah perkumpulan para petani yang terdiri dari pengurus 
dan anggota, yang memiliki tujuan untuk meningkatkan hasil pertanian serta taraf 
hidup para petani khususnya dikelompok tani masing-masing. Kelompok tani dapat 
digunakan sebagai media belajar organisasi dan kerja sama antar petani. Dengan 
adanya kelompok tani, para petani dapat bersama-sama mencari solusi tentang 
pemenuhan sarana produksi pertanian, teknis produksi, dan pemasaran hasil (Shopan, 
2015). 
Saat ini yang menjadi masalah bagi kelompok-kelompok tani yang ada di 
pedesaan khususnya di kecamatan Pattallassang adalah mengenai transparansi 
pengelolaan dana atau bantuan dan  pembagian kepada para anggota kelompok tani. 
Berdasarkan fakta di lapangan, diperoleh  informasi bahwa hanya sebagian kelompok 
tani dapat bantuan. Banyak kelompok tani yang seharusnya layak mendapat bantuan 
tetapi tidak memperoleh bantuan. Sedangkan yang tidak layak justru mendapat 
bantuan. Hal ini mengakibatkan banyak anggota kelompok tani yang merasa lain 
ketidakadil. Karna itu perlu adanya pengawalan teknis sebagai petugas lapangan, 
penerima bantuan dengan harapan dapat meminimalisir kekeliruan serta kesalahan 
dalam pertanggung jawaban pengelolaan dana atau bantuan. Terkait dengan masalah 





                                
                                
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) Karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. berlaku adillah, Karena adil itu lebih dekat kepada 
takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan (Departemen Agama RI, 2006). 
 
Dalam ayat tersebut Allah swt menyeru semua manusia untuk menjadi 
hamba-hamba yang selalu bersungguh-sungguh menjadi pelaksana yang sempurna 
terhadap tugas-tugas yang telah diperintahkan, dengan menegakkan kebenaran demi 
karena Allah swt serta menjadi saksi yang adil. Lebih lanjut Allah swt menegaskan, 
janganlah sekali-kali kebencian terhadap suatu kaum, mendorong  untuk tidak 
berlaku adil. Berlaku adillah terhadap siapapun walaupun terhadap diri sendiri, 
karena adil itu lebih dekat kepada takwa yang sempurna (Shihab, 2002). 
Berdasarkan ayat diatas sangat jelas menggambarkan bahwa Allah swt 
menyeru manusia untuk senantiasa berlaku adil dan jujur sangat penting dalam 
kehidupan. Allah swt menyeru kepada semua untuk menjadi orang-orang yang selalu 
bersungguh-sungguh menjadi pelaksana yang sempurna terhadap tugas-tugas yang 
telah diperintahkan, dengan menegakkan kebenaran demi karena Allah swt serta 





teramat sukar untuk dilaksanakannya, karena adil berkaitan dengan perasaan, 
sedangkan perasaan dapat menyebabkan seseorang dalam sikap yang tidak konsisten 
dan tidak konsekuen. Padahal sifat seperti ini sangat berlawanan dengan sikap adil 
dan dapat dikategorikan sebagai perbuatan munafik. 
  Selanjutnya yang menjadi latar belakang kedua adalah masalah penjadwalan. 
Dalam hal penentuan jadwal kegiatan pihak yang mengatur jadwal tersebut adalah 
pihak ketua kelompok tani. Jadwal yang ditentukan tidak teratur dengan baik karena 
jadwal tersebut tidak sesuai dengan waktu yang disepakati oleh anggota kelompok 
tani. Sehingga pada waktu pertemuan kegiatan akan berlangsung banyak anggota 
kelompok tani yang tidak hadir dalam pertemuan. Hal tersebut menyebabkan Pihak 
Penyuluh Petani Lapangan tidak puas dengan sedikitnya peserta penyuluhan yang 
hadir. Dari masalah tersebut menyebabkan ketidakefektifan dalam melaksanakan 
setiap kegiatan. Untuk mengatasi hal tersebut pentingnya mengatur jadwal agar 
kegiatan yang akan dilaksanakan berjalan dengan baik. Terkait dengan masalah 
penjadwalan atau pengaturan waktu, Allah swt berfirman dalam Q.S Al Israa / 17:12. 
                              
                           
Terjemahnya : 
Dan kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu kami hapuskan 
tanda malam dan kami jadikan tanda siang itu terang, agar kamu mencari 
kurnia dari tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun-tahun dan 
perhitungan. Dan segala sesuatu telah kami terangkan dengan jelas 






 Dalam ayat tersebut Allah swt berfirman dan kami jadikan malam dan siang 
dengan segala bentuk perputaran silih berganti antar keduannya sebagai dua tanda 
yang menunjukkan keesaan dan kekuasaan kami, lalu kami hapuskan tanda malam 
dengan mengusik terang, sehingga dapat beristirahat dan kami jadikan tanda siang 
melihat, yakni terang benderang agar dapat melihat dengan jelas guna mencari 
karunia dari tuhan. Demikian juga hidup dunia ini silih berganti, karena itu tidak 
perlu tergesa-gesa karena semua ada waktunya, dan semua harus dipikirkan dan 
dipilih yang terbaik untuk masa depan yang cerah (Shihab, 2002). 
 Berdasarkan ayat diatas sangat jelas menggambarkan bahwa Allah swt menyeru 
manusia untuk senantiasa mengatur waktu dengan sebaik-baiknya. Pengaturan waktu 
sangat penting bagi setiap orang agar waktu yang ada terbuang sia-sia. Dalam hal 
pengaturan waktu berkaitan dengan masalah penjadwalan kegiatan sehari-hari. 
Penjadwalan merupakan proses untuk menyusun suatu jadwal atau urutan proses 
yang diperlukan dalam sebuah persoalan. Di samping itu penjadwalan juga penting 
dalam merancang dan mengatur suatu sistem yang terdiri dari sejumlah kegiatan 
dengan keterbatasan waktu. 
Untuk latar belakang yang ketiga adalah kemajuan teknologi dan informasi. 
Sehubungan dengan sistem ini, dengan memanfaatkan perkembangan teknologi,  
manusia akan lebih mudah dalam mengerjakan suatu hal termasuk dalam hal sistem 
monitoring kegiatan kelompok tani. Salah satu bentuk pengolahan informasi berbasis 





Aplikasi web berkembang seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi 
internet karena dengan menggunakan teknologi internet dapat membantu dalam 
kemudahan serta kecepatan pengiriman, penyampaian dan penerimaan informasi. 
Mulai dari perusahaan-perusahaan, instansi pemerintah, perguruan tinggi dan 
lembaga atau organisasi lainnya telah banyak memanfaatkan aplikasi web dalam 
kegiatan penjualan, promosi, belajar dan kegiatan lainnya dimana dibutuhkan 
pengiriman, penyebaran dan penerimaan informasi sehingga memberikan kemudahan 
bagi user yang membutuhkan. 
Dari uraian diatas, maka dalam laporan tugas akhir ini penulis mengambil 
judul “Rancang Bangun Sistem Monitoring Kegiatan Kelompok Tani berbasis 
web di Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan”. Sistem 
tersebut diharapkan dapat membantu petugas di kecamatan dalam merancang dan 
membangun sistem monitoring kegiatan kelompok tani. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
fokus permasalahan yang akan dibahas yaitu: Bagaimana merancang dan membangun 
suatu sistem monitoring kegiatan kelompok tani berbasis web di Kecamatan 








C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah dan permasalahan 
tidak melebar maka fokus penelitian difokuskan pada pembahasan sebagai berikut: 
1. Merancang dan membangun sustu sistem monitoring kegiatan kelompok 
tani berbasis web di kecamatan Pattallassang Gowa, Sulawesi Selatan. 
2. Sistem ini mencakup data pengelolaan dana atau bantuan yang akan diberikan 
kepada kelompok tani dan anggota serta menangani masalah penjadwalan 
kegiatan rapat penyuluhan.  
3. Target pengguna sistem ini adalah kepala cabang dinas dan ketua kelompok 
tani di kecamatan Pattallassang kabupaten gowa, Sulawesi Selatan. 
Sedangkan untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan 
yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun deskripsi fokus 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Sistem yang dibagun akan dilakukan ditinjau dari kelemahan sistem 
sebelumnya. Kelemahan antara lain adalah pada proses pengelolaan dana atau 
bantuan dan penjadwalan kegiatan belum efektif. Dengan menggunakan 
sistem monitoring berbasis web maka kepala cabang dinas dan penyuluh 
petani lapangan dapat mengakses atau mengetahui informasi  kelompok tani 





2. Pengelolaan dana atau bantuan yang diberikan kepada kelompok tani 
merupakan pengelolaan yang mengolah mengenai seberapa besar bantuan 
yang diberikan serta berapa banyak yang menerima bantuan tersebut. Selain 
itu mengenai penjadwalan adalah yang mengatur waktu kegiatan penyuluhan 
serta berbagai kegiatan lainnya yang akan dilakukan. 
3. Kepala cabang dinas di kecamatan Pattallassang kabupaten Gowa adalah 
pihak yang mengerjakan pelaporan dari hasil kegiatan kelompok tani di 
lapangan. Sedangkan penyuluh petani lapangan adalah pihak yang 
memberikan arahan kepada anggota kelompok tani.  
D. Kajian Pustaka  
Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang 
sudah  dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Penelitian tersebut diantaranya 
sebagai berikut: 
Shobi (2009) dalam skripsinya yang berjudul “Rancang Bangun Sistem 
Informasi Produksi Pertanian Berbasis Web di Kabupaten Jombang”. Pada 
penelitian ini  mengambil Kabupaten Jombang sebagai obyek utama  karena  sektor 
pertanian menjadi fokus  utama,  dalam penelitian ini terdapat  analisis keunggulan 
kompetitif,  analisis pendapatan usaha tani,  ramalan luas  produksi dan berbagai 
informasi tentang produksi pertanian dapat  disampaikan dalam bentuk web dengan 
media internet, sehingga kebutuhan informasi dapat di  akses oleh siapa saja yang 





Yang menjadi persamaan dengan penelitian diatas yaitu dari segi perancangan 
aplikasi dan sistem yang berbasis web. Namun sebagai perbedaannya dari sistem 
yang akan dibangun yaitu terfokus pada sistem monitoring kegiatan kelompok tani 
sedangkan dipenelitian terdahulu fokus pada produksi pertaniannya. 
Shopian (2015) dalam skripsinya yang berjudul “Sistem Informasi Kelompok 
Tani Kecamatan Danau Kerinci Pada Kantor Unit Pelaksanaan Teknis Dinas 
(UPTD) Pada Kecamatan Danau Kerinci”. Pada penelitian ini aplikasi pengolahan 
data kelompok tani berbasis Web dengan menyimpan data ke dalam databases 
kelompok tani yang dapat memudahkan pihak UPTD Pertanian dalam mengolah data 
kelompok tani dan memberikan laporan secara cepat dan tepat waktu. Memberikan 
laporan wilayah binaan, laporan komoditas unggulan, laporan pengurus, laporan 
keseluruhan kelompok tani, dan laporan yang kelompok tani berdasarkan nama 
wilayah binaan.  
  Terdapat kesamaan dengan penelitian diatas, yaitu sama-sama memanfaatkan 
teknologi informasi untuk mendukung kegiatan operasional. Tetapi pada sistem di 
atas menyediakan aplikasi sistem informasi aplikasi berbasis Web, yang dapat 
memberikan laporan wilayah binaan. Sedangkan sistem yang akan dibuat penulis 
khusus untuk pihak kepala cabang dinas di kecamatan agar dapat merancang dan 
membangun sistem monitoring kgiatan kelompok tani akan berjalan menggunakan 





Juanda (2012) dalam skripsinya yang berjudul ”Rancang Bangun Sistem 
Untuk Meningkatkan Pendapatan Petani, Efesiensi Penggunaan Air dan Ketahanan 
Pangan”. Pada penelitian ini terdapat Peningkatan produktivitas padi umumnya 
bergantung pada berbagai penambahan input. Berbagai sistem insentif bagi petani 
dirancang agar dapat meningkatkan pendapatan sekaligus meningkatkan 
produktivitas lahan. Sistem tersebut menggunakan metode SRI (system of rice 
intensification) merupakan teknologi potensial untuk meningkatkan produksi 
berdasarkan manajemen pengolahan tanah, tanaman dan air melalui pemberdayaan 
kelompok dan kearifan local berbasis ramah lingkungan.  
Persamaan skripsi ini dengan penelitian diatas yaitu dari segi perancangan 
aplikasi Namun yang menjadi perbedaannya adalah penelitian di atas menggunakan 
aplikasi metode SRI (system of rice intensification) untuk meningkatkan hasil 
produksi. Sedangkan sistem yang akan dibuat adalah khusus untuk pihak kepala 
cabang dinas di kecamatan agar dapat merancang dan membangun sistem monitoring 











E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membangun sistem 
monitoring kelompok tani berbasis web di kecamatan Pattalassang kabupaten 
Gowa, Sulawesi Selatan sehingga dapat mempermudah user mengelola 
dana/bantuan dan kegiatan kelompok tani. 
2. Kegunaan Penelitian 
a.  Secara Teoritis 
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi atau 
masukan bagi perkembangan teknologi informasi dan menambah kajian 
teknologi informasi khususnya sistem monitoring kegiatan kelompok tani 
di kecamatan Pattallassang kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan.  
b. Secara Praktis 
Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberi manfaat 
bagi kepala cabang dinas dan penyuluh petani lapangan dalam 





A. Sistem Monitoring 
Sistem Monitoring adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara terencana dan 
sistimatis untuk dapat dilihat dan menilai apakah suatu proses kegiatan telah 
dilaksanakan atau berjalan sesuai dengan yang direncanakan dan mencapai tujuan. 
Keberhasilan suatu proses kegiatan dapat digunakan sebagai bahan untuk penyusunan 
rencana kegiatan masa berikutnya yang akan lebih baik. Bertujuan unutk 
menunjukkan kelemahan dan kesalahan-kesalahan dengan maksud untuk 
memperbaikinya dan mencegah terulangnya kembali. Monitoring merupakan rencana 
yang telah ditentukan, dengan intruksi yang telah diberikan dan dengan prinsip-
prinsip yang telah digariskan (Manullang, 1976).   
1. Kegiatan kelompok tani 
Kegiatan kelompok tani adalah perkumpulan yang beranggotakan para petani 
di desa, ketua kelompok tani dipilih dari salah seorang petani yang dianggap 
memiliki pengetahuan dan wawasan luas. Ketua kelompok tani yang terpilih 
diharapkan dapat menjalankan tugas dan kewajibannya antara lain 
mengkoordinasikan kegiatan gotong royong untuk pengolahan lahan anggota 
kelompok tani secara bergantian, mengkoordinasikan penjualan hasil produksi, dan 






2.  Fungsi Kelompok Tani 
a. Wadah belajar mengajar bagi anggotanya guna meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap serta tumbuh dan berkembangnya kemandirian dalam 
berusaha tani sehingga produktivitasnya meningkat, pendapatannya bertambah 
serta kehidupan yang lebih sejahtera. 
b. Tempat untuk memperkuat kerjasama diantara sesama petani dalam kelompok tani 
dan antar kelompok tani serta dengan pihak lain. Melalui kerjasama ini diharapkan 
usaha taninya akan lebih efisien serta lebih mampu menghadapi ancaman, 
tantangan, hambatan dan gangguan, 
c. Unit Produksi merupakan usahatani yang dilaksanakan oleh masing masing 
anggota kelompok tani, secara keseluruhan harus dipandang sebagai satu kesatuan 
usaha yang dapat dikembangkan untuk mencapai skala ekonomi, baik dipandang 
dari segi kuantitas, kualitas, maupun kontinuitas. 
3. Manfaat  Kelompok Tani  
a. Meningkatkan hasil pertanian. 
b. Meningkatkan taraf hidup petani. 
c. Mempermudah Instansi untuk berkomunikasi dengan kelompok tani. 
d. Belajar bekerja sama yang baik dalam suatu keorganisasian  
4. Ciri-ciri Kelompok Tani 
a. Saling mengenal, akrab dan saling percaya diantara sesama anggota. 





c. Memiliki kesamaan dalam tradisi dan atau pemukiman, hamparan usaha,  jenis 
usaha, status ekonomi maupun sosial, bahasa, pendidikan dan ekologi. 
d.  Ada pembagian tugas dan tanggung jawab sesama anggota berdasarkan  
kesepakatan bersama (Shopan, 2015). 
B. Pemrograman Web  
1. PHP 
 “Hypertext Preprocessor (PHP) yaitu bahasa pemograman web server-
side yang bersifat open source”. PHP merupakan script yang terintegrasi 
dengan HTML dan berada pada server (server side HTML embedded scripting). PHP 
adalah script yang digunakan untuk membuat halaman website yang dinamis. 
Dinamis berarti halaman yang akan ditampilkan dibuat saat halaman itu diminta 
oleh client. Mekanisme ini menyebabkan informasi yang diterima client selalu yang 
terbaru. Semua script PHP dieksekusi pada server di mana script tersebut di jalankan 
(Anhar, 2010).  
2. MySQL 
MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL 
(bahasa Inggris: database management system) atau DBMS yang multithread, multi-
user, dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia. MySQL AB membuat MySQL 
tersedia sebagai perangkat lunak gratis dibawah lisensi General Public License 
(GPL), tetapi mereka juga menjual dibawah lisensi komersial untuk kasus-kasus 
dimana penggunaannya tidak cocok dengan penggunaan GPL. Relational Database 





MySQL dikembangkan oleh sebuah perusahaan swedia bernama MySQL AB, 
yang pada saat itu bernama TcX DataKonsult AB, sejak sekitar 1994 – 1995, meski 
cikal bakal kodenya biasa disebut sudah ada sejak 1979. Tujuan mula-mula TcX 
membuat MySQL pada waktu itu juga memang untuk mengembangkan aplikasi web 
untuk klien-TcX adalah perusaan pengembang software dan konsultan database. Pada 
saat itu Michael Widenius, atau “Monty”, pengembang satu-satunya di TcX, 
memiliki aplikasi UNIREG dan rutin ISAM yang dibuat sendiri dan sedang mencari 
antarmuka SQL untuk ditempelkan diatasnya. 
MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational DatabaseManagemen System). 
Sehinggah istilah seperti tabel, baris, dan kolom tetap digunakan dalam MySQL. 
Pada MySQL sebuah database mengandung satu beberapa tabel, tabel terdiri 
darisejumlah baris dan kolom. Dalam konteks bahas SQL , pada umumnya informasi 
tersimpan dalam tabel-tabel yang secara logik merupakan struktur du dimensi yang 
terdiri atas baris-baris data  (row atau record) yang berada dalam satuatau lebih 
kolom (column). Baris pada table sering disebut sebagai instance dari data sedangkan 
kolom sering disebut sebagai attributes atau field (Sutarman, 2007). 
C. Flowmap 
 Flowmap merupakan diagram yg menggambarkan aliran dokumen pada suatu 
prosedur kerja di organisasi dan memperhatikan diagram alir yang menunjukkan arus 
dari dokumen, aliran dta fisis, entitas, system informasi dan kegiatan oprasi yang 






Tabel II.1. Simbol-simbol Flowmap (Ladjamudin, 2006) 





Menunjukkan dokumen berupa input 












Menunjukkan media penyimpanan 
data/informasi file pada proses 
berbasis computer ,file dapat 








Menunjukkan arah aliran dokumen 




Penghubung Menunjukkan alir dokumen yang 
terputus atau terpisah pada halaman 



















7  Pengarsipan Menunjukkan simpanan data non 
komputer informasi file pada proses 
manual. Dokumen dapat disimpan 















Menunjukkan media penyimpanan 
data atau informasi secara manual 
 
D. DFD (Data Flow Diagram) 
Data Flow Diagram atau DFD merupakan sebuah gambaran dari arus sistem 
yang telah ada atau sistem yang baru akan dibuat yang kemudian dikembangkan 
secara logika tanpa melihat lingkungan fisik dimana data tersebut akan mengalir. 
DFD merupakan alat perancangan sistem yang berorientasi pada alur data dengan 
konsep dekomposisi dapat digunakan untuk penggambaran analisa maupun 
rancangan sistem yang mudah dikomunikasikan oleh profesional sistem kepada 
pemakai maupun pembuat program. Adapun simbol yang digunakan untuk membuat 
DFD yaitu: 
Tabel II. 2 Simbol-simbol DFD (Pressman, 1992) 
Simbol Pengertian Keterangan 
 
Eksternal entity  
Menunjukan bagian luar 
sistem atau sumber input 
dan output data 
 
 
Proses Menunjukan proses 
informasi yang berada 








Item data atau kumpulan 
item data panah 





menyimpan arus data atau 
arsip seperti file transaksi, 
file induk atau file 
referensi dan lain-lain 
 
E. ERD (Entity Relationship Diagram) 
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu model relasi yang 
menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak. Diagram E-R 
merupakan model E-R yang berisi komponen-komponen himpunan entitas dan 
himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi atribut-atribut yang 
mempersentasikan seluruh fakta dari dunia nyata yang kita tinjau, dan dapat 
digambarkan dengan lebih sistematis. ERD menggambarkan tipe objek mengenai 
data pada manajemen, serta relasi antara objek tersebut. 
Tabel II. 3 Simbol-simbol ERD (Ladjamudin, 2006) 
Simbol Nama Keterangan 
 
Entitas 






Menunjukkan atribut yang 







Menunjukkan relasi antar 
entitas 
 
Link Menunjukkan link 
 
F. Flowchart 
Flowchart adalah bagan-bagan yang mempunyai arus yang menggambarkan 
langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Flowchart merupakan cara penyajian 
dari suatu algoritma. Flowchart adalah penggambaran secara grafik dari langkah-
langkah dan urut-urutan prosedur dari suatu program. Berikut simbol-simbol 
flowchart yaitu: 
Tabel II.4 Simbol – Simbol flowchart (Mahyuzir, 1991) 
Simbol Nama Keterangan 
 
 Terminal 
Menunjukkan awal atau 








Untuk menyatakan proses 
inout dan output tanpa 













Untuk menyatakan suatu 
tindakan (proses) yang tidak 




Untuk menunjukkan suatu 
kondisi tertentu yang akan 
menghasilkan dua 




Untuk merupakan bahwa 
data dalam symbol akan 





Menghubungkan bagian alir 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian kualitatif dimana strategi 
yang digunakan adalah Design and Creation. Dipilihnya jenis penelitian ini oleh 
penulis dikarenakan konsep dari Design and Creation sangat tepat untuk mengelola 
penelitian ini. Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Kantor Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. 
B. Pendekatan Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan 
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
 Sumber data pada penelitian ini adalah dengan melakukan observasi secara 
langsung di kecamatan pattallassang kabupaten gowa dan menggunakan Library 
Research yang merupakan cara mengumpulkan data dari beberapa buku, jurnal, 
skripsi, internet, tesis maupun literatur lainnya yang dapat dijadikan acuan 
pembahasan dalam masalah ini. Keterkaitan pada sumber-sumber data online atau 








D. Metode Pengumpulan Data 
Studi lapangan ini dilakukan dua cara yaitu: 
1. Observasi 
Observasi yang dilakukan yaitu melakukan peninjauan atau pengamatan 
secara langsung kelapangan dengan mengumpulkan data dan informasi untuk 
mengetahui sistem yang berjalan pada kepala cabang dinas di kecamatan 
Pattallassang kabupaten Gowa, untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai 
permasalahan yang diteliti. 
2. Wawancara   
Salah satu metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, yaitu 
suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung pada kepala 
cabang dinas pertanian di kecamatan sebagai rancang bangun sitem monitoring 
kegiatan kelompok tani bebasis web di kecamatan Pattallassang kabupaten Gowa, 
Sulawesi Selatan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dalam hal ini dibagi menjadi 2 hal yaitu perangkat keras 
dan perangkat lunak. 
1.  Perangkat Keras 
 Laptop ACER dengan spesifikasi sebagai berikut: 
a. Processor Intel ® Celeron ® CPU Dual-Core C70 @ 1.00 GHz  
b. RAM 2.00 GB DDR3 





2. Perangkat Lunak 
a. Sistem Operasi Windows 7 64 bit 
b.  Notepad++ 
c. MySQL Server 
d. Dreamweaver. 
e. XAMPP 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Sistem 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data lapangan 
yang sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Metode pengolahan data 
dalam penelitian ini yaitu: 
a. Reduksi Data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang sesuai dengan 
topik dimana data tersebut dihasilkan dari penelitian. 
b. Koding data adalah penyesuaian data diperoleh dalam melakukan penelitian 
kepustakaan maupun penelitian lapangan dengan pokok pada permasalahan 
dengan cara memberi kode-kode tertentu pada setiap data tersebut. 
2. Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah yang 
berdasarkan data yang diperoleh. Analisis yang digunakan adalah analisis data 
kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, dan mencatat yang dihasilakan 





G. Metode Perancangan Aplikasi 
Pada penelitian ini, metode perencanaan aplikasi yang digunakan adalah 
Waterfall. Model Waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis, berurutan 
dalam membangun software, dimana proses pengerjaannya bertahap dan harus 
menunggu tahap sebelumnya selesai dilaksanakan kemudian memulai tahap 
selanjutnya. 
Metode ini dipilih oleh penulis dikarenakan proses perancangan aplikasi 
dilakukan tahap demi tahap dimulai dari Requirements analysis and definition, 
System and Software design, Implementation, Integration and System testing dan 







Gambar. 1 Model Waterfall (Pressman, 2001). 
Berikut ini adalah deskripsi dari tahap model Waterfall : 
a. Requirements analysis and definition 
Proses menganalisis kebutuhan sistem kemudian pengumpulan kebutuhan 
secara lengkap yang sesuai dengan sistem yang akan dibangun, sehingga nantinya 





b. System and Software design 
Desain dikerjakan setelah analisis dan pengumpulan data dikumpulkan secara 
lengkap. Proses ini berfokus pada : struktur data, arsitektur perangkat lunak, 
representasi interface, dan detail (algoritma) prosedural. 
c. Implementation 
Proses menerjemahkan desain ke dalam suatu bahasa yang bisa dimengerti 
oleh komputer. 
d. Integration and System testing 
Proses pengujian dilakukan pada logika, untuk memastikan semua pernyataan 
sudah diuji. Lalu dilanjutkan dengan melakukan pengujian fungsi sistem untuk 
menemukan kesalahan-kesalahan dan memastikan bahwa input akan memberikan 
hasil yang aktual sesuai yang dibutuhkan. 
e. Operation and maintenance 
Pada proses ini dilakukan pengoperasian sistem yang telah selesai dibangun 
dan melakukan pemeliharaan (Pressman, 2001). 
H. Teknik Pengujian sistem 
Pengujian sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah metode pengujian 
langsung yaitu dengan menggunakan pengujian Black Box dan White Box. Black Box 
testing yaitu menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji 
desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-
fungsi, masukan dan keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang 





Sedangkan White Box testing merupakan cara pengujian dengan melihat ke 
dalam modul untuk meneliti kode-kode program yang ada dan menganalisis apakah 
ada kesalahan atau tidak. Jika ada modul yang menghasilkan output yang tidak sesuai 
dengan proses bisnis yang dilakukan, maka baris-baris program, variabel, dan 
parameter yang terlibat pada unit tersebut akan diperiksa satu persatu dan diperbaiki, 
kemudian di-compile ulang. 
I. Rancangan Tabel Uji 
Rancangan Tabel Uji Sistem WhiteBox Berikut ini rancangan tabel pengujian 
sistem monitoring kegiatan kelompok tani berbasis web dikecamatan patallassang 
kabupaten gowa sulawesi selatan. 
Tabel III.1 Rancangan Tabel Uji Sistem Whitebox Login. 
Node Keterangan 
1 START 
2 Tampil Halaman Login 
3 If User ‘1’ 
4 If False Tampil Halaman Login 
5 If  True Tampilan Halaman Admin 
6 If User ‘2’ 
7 If False Tampil Halaman Login 



















Gambar III.2. Pengujian Whitebox Login 
Tabel III.2. Rancangan Tabel Uji Sistem Whitebox Profil Desa. 
Node Keterangan 
1 START 
2 Tampil data desa 
3 If ‘Input data desa 
4 If False Tampil data desa 
5 If  True Tampilan input data desa. 
6 Stop 
 













Tabel III.3 Rancangan Tabel Uji Sistem Whitebox Data Kelompok Tani 
Node Keterangan 
1 START 
2 Tampil data kelompok tani 
3 If ‘Input data kelompok tan’ 
4 If False Tampil data kelompok tani 
5 If  True Tampilan input data kelompok tani 
6 If ‘view data kelompok tani’ 
7 If False Tampil data kelompok tani 
8 If  True Tampilan view data Anggota. 
10 If False Tampil data Kelompok tani dan Anggota 
11 If  True Tampilan kelompok tani dan anggota. 
12 Stop 
 

















Tabel III.4 Rancangan Tabel Uji Sistem Whitebox Data Penyuluh Lapangan. 
Node Keterangan 
1 START 
2 Tampil data jadwal kegiatan 
3 If ‘Input data jadwal kegiatan 
4 If False Tampil data jadwal kegiatan 
5 If  True Tampilan input data jadwal kegiatan 
6 If ‘view data jadwal kegiatan 
7 If False Tampil jadwal kegiatan 
8 If  True Tampilan view subsidi bantuan. 
10 If False Tampil data jadwal kegiatan dan subsidi bantuan 
11 If  True Tampilan jadwal kegiatan dan subsidi bantuan. 
12 Stop 
 




















Tabel III.5 Rancangan Tabel Uji Sistem Whitbox Data Sytem Monitoring. 
Node Keterangan 
1 START 
2 Tampil data set target 
3 If ‘Input data set target 
4 If False Tampil data set target 
5 If  True Tampilan input data set target 
6 If ‘view data set target 
7 If False Tampil set target 
8 If  True Tampilan view laporan produksi. 
9 
If False Tampil data set target, lapolan produksi, laporan 
pendapatan dan keluhan kelompok tani 
10 
If  True Tampil data set target, lapolan produksi, laporan 
pendapatan dan keluhan kelompok tani. 
11 Stop 




















Tabel III.6  Rancangan Tabel Uji Sistem Blackbox 
No Data Masukan Hasil yang diharapkan 
1 Form Login untuk 
dinas pertania atau 




Akan masuk ke halaman utama untuk 
dinas pertanian atau ketua kelompok 
tani 
2 Menu Profil Desa Akan menampilkan data-data desa 
dikecamatan patallassang 
3 Menu Kelompok 
Tani 
Menampilkan data-data kelompok tani 
dan data-data anggota  
4 Menu Penyuluhan 
Lapangan 
Menampilkan jadwal kegiatan 
penyuluhan dan subsidi bantuan 
pertanian 
4 Menu System 
Monitor 
Menampilkan Menu Set target, Menu 
Growth Produksi, Menu Growth 





ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
 
A. Analisis Sistem yang sedang Berjalan 
Sebelum dilakukan perancangan sistem yang baru, terlebih dahulu dilakukan 
analisis terhadap sistem yang telah berjalan saat ini. Hal ini bertujuan untuk 
membandingkan kinerja sistem yang telah ada dengan sistem yang akan diusulkan. 
Adapun sistem yang sedang berjalan akan dijelaskan pada Flowmap berikut : 









     
 





Pada gambar IV.1 diatas menjelaskan tahap-tahap proses pembagian dana 
atau bantuan dan penjadwalan terlebih dahulu kepala cabang dinas memberikan 
bantuan ke penyuluh petani lapangan kemudian  membagikan dana atau bantuan dan 
jadwal kegiatan, selanjutnya penyuluh petani lapangan menerima bantuan kemudian 
membagikan ke ketua kelompok tani, setelah itu ketua kelompok menerima dan 
membagikan ke anggota, selanjutnya anggota yang menerima dana bantuan dan 
jadwal, kemudian kepala cabang dinas menerima hasil laporan pembagian.  
B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
1. Analisis Masalah 
Adapun permasalahan sistem yang berjalan pada kelompok tani kecamatan 
pattallassang dan penjadwalan kegiatan rapat penyuluhan adalah :  
a. Kepala cabang dinas pertanian dalam merekomendasikan ketua kelompok tani 
yang menerima  dalam hal pembagian dana atau bantuan kepada anggota 
kelompok tani cenderung tidak merata karna dalam proses pembagian tersebut 
dinilai dari unsur sikap dan tingkah laku serta adanya ikatan kekeluargaan. Hal 
tersebut mengakibatkan beberapa anggota yang tidak mendapatkan haknya sebagai 
anggota kelompok tani. 
b. Dalam penjadwalan kegiatan rapat penyuluhan sering terjadi masalah karna jadwal 
pihak penyuluh petani lapangan tidak teratur dengan baik. Sehingga kegiatan rapat 
yang akan dilaksanakan tertunda karna pihak penyuluh petani lapangan tidak biasa 






2. Analisis Kebutuhan 
Berdasarkan hasil analisis sistem yang sedang berjalan semua kebutuhan-
kebutuhan sistem telah dipertimbangkan dalam desain sistem, meliputi sebagai 
berikut ini: 
a. Kebutuhan Fungsional 
Penjelasan proses fungsi adalah suatu bagian yang berupa, penjelasan secara 
terperinci setiap fungsi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. Fungsi-fungsi 
yang dimiliki oleh sistem tersebut adalah : 
1) Memiliki from  login yang harus diisi username dan  password yang 
dimiliki oleh kepala cabang dinas dan penyuluh petani lapangan. 
2) Memilki menu home  yang terdiri dari menu Data profil desa, Data 
penyuluh petani lapangan, Data ketua kelompok tani, Data anggota, Data 
subsidi bantuan, Data penjadwalan, dan tampilan System monitor. 
3) Menu profil desa merupakan data yang ditampilkan data-data desa yang 
ada dikecamatan patallassang. 
4) Menu penyuluh petani lapangan merupakan data tampilan penyuluh petani 
lapangan. 
5) Menu ketua ketua kelompok tani merupakan data-data tampilan ketua 
kelompok tani. 
6) Menu data anggota merupakan data yang ditampilkan data-data anggota 





7) Menu data bantuan  merupakan data yang ditampilkan bantuan yang 
diterima. 
8) Menu penjadwalan merupakan data jadwal yang akan ditampilkan dan 
diberikan kemasing-masing kelompok. 
9) Menu system monitoring merupakan menu yang menampilkan data-data 
kelompok tani, data anggota kelompok tani yang berhak mendapatkan 
bantuan serta laporan pendapatan produksi dalam perkelompok 
dikecamatan Pattallassang. 
b. Kebutuhan Data 
Kebutuhan-kebutuhan data yang diperlukan untuk sistem tersebut adalah : 
1) Data desa yang terdaftar dikelompok tani 
2) Data PPL (penyuluh petani lapangan)  
3) Data ketua kelompok tani 
4) Data anggota kelompok tani 










3. Flow Map Sistem yang Diusulkan 













    
 







Pada gambar IV.2 diatas menjelaskan tahap-tahap proses pembagaian bantuan 
dan jadwal terlebih dahulu penyuluh petani lapangan mengakses website kemudian 
menginput data anggota kelompok tani dan jadwal kegiatan penyuluhan setelah itu 
data akan tersimpan ke sistem , selanjutnya kelompok tani menerima data anggota 
yang mendapat bantuan dan jadwal kegiata penyuhan, setelah itu kepala cabang dinas 
menerima laporan dari ketua kelompok tani.  
Perbedaan dari proses sistem yang sedang berjalan adalah kepala cabang dinas 
tidak perlu datang ke kantor kecamatan mengecek atau menayakan laporan bantuan 
dan jadwal penyuluhan tapi cukup dengan login untuk mengetahui sistem monitoring 
kelompok tani. Selain itu laporan yang pernah dibuat dan hilang bisa di lihat di 
aplikasi. 
C. Perancangan  Sistem  
Perancangan sistem merupakan suatu sistem kegiatan yang dilakukan untuk 
mendesain suatu sistem yang mempunyai tahapan-tahapan kerja yang tersusun secara 
logis, dimulai dari pengumpulan data yang diperlukan guna pelaksanaan  
perancangan tersebut. Langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang telah 
dikumpulkan guna menentukan batasan-batasan sistem, kemudian melangkah lebih 
jauh lagi yakni merancang sistem tersebut. Berikut rancangan sistem monitoring 

























Gambar IV.3. Konteks Diagram 
 
2. Diagram Berjenjang 
 
 







3. Perancangan DFD level 1 
 
Gambar IV.5. Data Flow Diagram Level 1 
4. Diagram Rinci 
Diagram rinci adalah diagram yang menguraikan proses apa yang ada dalam 
diagram zero atau diagram level di atasnya.  






































1. Relasi Data 
Penyuluh petani 
lapangan











Gambar IV.7. Entity Relationship Diagram (ERD) 
 
 
5. Kamus Data 
  
           Penyuluh petani lapangan  =  {Id_PPL, Nama, Alamat, Jenis_Kelamin, 
No_Hp} 
           Memberi = {Id_PPl, Id_bantuan} 
 Bantuan   =    {Id_Bantuan, Nama, Alamat, jumlah_bantuan, tanggal_terima} 
 Pembagian =   {Id_bantuan, Id_kelompok_tani } 
Kelompok Tani  = {Id_kelompok_tani, Nama_kelompok_tani, Id_desa, 
Alamat, id_ketua, luas_lahan} 
Mengikuti = Id_kelompok_tani, Id_jadwal} 
Penjadwal = {Id_jadwal, tanggal, jam, hal_jadwal, tempat } 





6. Struktur Tabel 
a. Tabel Penyuluh Petani Lapangan 
Nama tabel : PPL 
Primary key : Id_PPL 
Foreign key : - 
Fungsi : untuk menampilkan data Penyuluh Petani Lapangan 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 id_PPL Int 10 Primary key 
2 Nama Varchar 15  
3 Alamat Varchar 15  
4 Jenis kelamin Varchar 15  
5 No_HP Varchar 15  
 
b. Tabel Memberi 
Nama tabel : Memberi 
Primary key : Id_kelompok_tani 
Foreign key : - 
Fungsi : untuk menampilkan kelompok tani yang diberikan bantuan 
No Field Name Type Width Keterangan 





2 Nama Varchar 15  
3 Alamat Varchar 15  
4 Jenis bantuan Varchar 15  
5 Jumlah  Varchar 15  
 
c. Tabel Data Bantua 
Nama tabel : Bantuan 
Primary key : Id_bantuan 
Foreign key : - 
Fungsi : untuk melihat data bntuan yang menerima 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 Id_bantuan Int 10 Primary key 
2 Tanggal_bantuan Varchar 15  
3 Jenis_bantuan Varchar 15  
4 Nama_bantuan Varchar 15  
5 Jumlah Varchar 15  
 
d. Tabel Pembagian 
Nama tabel : Pembagian 
Primary key : Id_kelompok 





Fungsi : untuk menginput data pembagian ke kelompok tani 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 Id_kelompok tani Int 10 Primary key 
2 Nama Varchar 15  
3 Alamat Varchar 15  
4 Jenis kelamin Varchar 15  
5 No_HP Varchar 15  
 
e. Tabel Kelompok Tani 
Nama tabel : Kelompok Tani 
Primary key : Id_ kelompok 
Foreign key : - 
Fungsi : untuk melihat data kelompok tani 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 Id_kelompok Int 10 Primary key 
2 Id_desa Varchar 15 Foreign key 
3 Id_ketua Varchar 10 Foreign key 
4 Nama_kelompok Varchar 20  
5 Alamat Varchar 10  






f. Tabel Jenis Bantuan 
Nama tabel : Jenis Bantuan 
Primary key : Id_Jenis Bantuan 
Foreign key : - 
Fungsi : untuk  melihat jenis bantuan yang bagiakan 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 Id_bantuan Int 10 Primary key 
2 Nama Varchar 20  
3 Alamat Varchar 20  
 
g. Tabel Jadwal 
Nama tabel : Jadwal 
Primary key : Id_Jadwal 
Foreign key : - 
Fungsi : untuk menginput data jadwal kegiatan kelompok tani 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 Id_jadwal Int 10 Primary key 
2 Tanggal Varchar 15  
3 Jam Varchar 15  
4 Deskripsi Varchar 25  





7. Rancangan Interface / Antarmuka 
Input dan output diperlukan ada karena bahan dasar dalam pengolahan 
informasi, yang masuk ke dalam sistem dapat langsung diolah menjadi informasi atau 
jika belum dibutuhkan sekarang dapat disimpan terlebih dahulu dalam bentuk basis 
data. 
Berikut ini adalah interface rancangan input dan output dari perancangan 
sistem pendukung keputusan seleksi penerima beasiswa pada jurusan Sistem 
Informasi dan Teknik Informatika: 
a. Rancangan Form Login 
 







b. Rancangan Menu Home 
 
Gambar IV.9. Rancangan Menu Home 
 
c. Rancangan Menu Profil Desa 
 
 







d. Rancang Menu Data Kelompok Tani 
 
     Gambar IV.11. Rancangan Halaman Data Kelompok Tani 
 
e. Rancang Menu Data Anggota Kelompok Tani 
 








f. Rancang Menu Jadwal Penyuluhan Lapangan 
 
Gambar IV.13. Rancangan Halaman Jadwal Penyuluhan 
Lapangan 
g. Rancang Menu Bantuan Pertanian 
 
 Gambar IV.14. Rancangan Halaman Bantuan Pertanian 
h. Rancang Menu System Monitor  
 




IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi Sistem 
1. Admin Interface 
a. Halaman Login Admin 
Untuk mengakses sistem monitoring kegiatan kelompok tani admin atau 
dinas pertanian harus melakukan login dengan memasukkan User name dan 
password yang telah ditentukan terlebih dahulu. Halaman login dapat dilihat pada 
gambar V.1. berikut. 
 






b. Halaman Dashboard Admin 
Setelah sukses melakukan login, admin akan dihadapkan dengan menu 
Dashboard. menu ini berisi segala hak akses yang dapat dilakukan oleh admin, 
Mulai dari input data desa, input data kelompok tani,  input data anggota 
kelompok tani, input data jadwal penyuluhan,  input data bantuan pertanian, dan 
menampilkan system monitoring serta, target produksi dinas pertanian per 
kelompok kani, tampilan report pencapaian penjualan, serta tampilan keluhan 
kelompok tani. Untuk tampilan halaman Dashboard admin dapat dilihat pada 
gambar V.2. 
 





c. Halaman Menu Data Profil Desa 
Menu data profil desa merupakan menu yang menampilkan data-data desa 
yang terdaftar dikecamatan patallassang atau terdaftar di kelompok tani. Dalam 
menu tersebut admin dapat mengedit, menambah, dan menghapus data desa. 
Untuk tampilan halaman menu data desa  dapat dilihat pada gambar V.3. 
 
Gambar V.3. Halaman Data Desa kecamatan Patalassang 
d. Halaman Menu Data Kelompok Tani 
Menu data kelompok tani merupakan menu yang menampilkan tampilan 
data kelompok tani yang terdaftar di kecamatan patalassang. Dalam menu tersebut 
admin dapat mengedit, menambah, dan menghapus data kelompo tani. Untuk 
tampilan halaman menu data kelompok tani dapat dilihat pada gambar V.4. 
 
Gambar V.4. Halaman Menu Data Kelompok Tani 
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e. Halaman Data Anggota Kelompok Tani 
Halaman menu  data anggota kelompok tani merupkan menu yang 
menampilkan data-data anggota kelompok tani. Pada menu tersebut admin dapat 
mengedit, dan menghapus data anggota kelompok tani yang ada. Untuk tampilan 
halaman menu data anggota kelompok tani dapat dilihat pada gambar V.5. 
 
Gambar V.5. Halaman Data Anggota Kelompok Tani 
f. Halaman Menu Jadwal Penyuluhan 
Halaman menu jadwal penyuluhan merupakan menu tampilan Jadwal yang 
sudah input oleh admin kemudian dikirim ke kelompok tani. Dalam menu tersebut 
admin dapat mengedit, menambah, dan menghapus jadwal penyuluhan.  Untuk 
tampilan halaman menu jadwal penyuluhan dapat dilihat pada gambar V.6. 
 
Gambar V.6. Halaman Menu Jadwal Penyuluhan 
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g. Halaman Menu Bantuan Pertanian 
Halaman menu  bantuan pertanian merupakan menu tampilan bantuan 
pertanian yang sudah input oleh admin kemudian dikirim ke kelompok tani. 
Dalam menu tersebut admin dapat mengedit, menambah, dan menghapus data 
bantuan pertanian. Untuk tampilan halaman menu  bantuan pertanian dapat dilihat 
pada gambar V.7. 
 
Gambar V.7. Halaman Menu Bantuan Pertania 
h. Halaman Menu System Monitoring 
Halaman menu system monitor merupakan menu tampilan target 
pendapatan perbulan dalam produksi per kelompok tani yang sudah input oleh 
admin. Pada menu tersebut admin dapat mengedit dan menghapus target produksi. 
Untuk tampilan halaman menu jadwal penyuluhan dapat dilihat pada gambar V.8. 
 
Gambar V.8. Halaman System Monitoring Target Produksi dinas 
pertanian Per Kelompok Tani 
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i. Halaman Tampilan Report Produksi Pertanian 
Halaman menu tampilan report produksi pertanian merupakan tampilan 
report produksi pertanian perbulan dalam produksi per kelompok tani yang sudah 
input oleh admin. Pada menu tersebut admin dapat melihat tampilkan report 
produksi pertanian. Untuk tampilan report produksi pertanian dapat dilihat pada 
gambar V.9. 
 
Gambar V.9. Halaman Tampilan Reporting Produksi Pertanian 
j. Halaman Tampilan Report Revenue 
Halaman menu tampilan report revenue merupakan tampilan laporan yang 
menejelaskan hasil penjualan kelompok tani terhadap costumer dalam satuan 
bulan. Pada menu tersebut dapat ditampilkan report pencapaian penjualan. Untuk 
tampilan report Revenue dapat dilihat pada gambar V.10. 
 
Gambar V.10. Halama Tampilan Report Pencapaian Penjualan 
54 
 
k. Halaman Tampilan Keluhan Kelompok  Tani 
Halaman menu tampilan keluhan kelompok tani merupakan tampilan 
laporan keluhan kelompok tani terhadap admin. Pada menu tersebut admin dapat 
melihat dan membalas keluhan kelompok tani. Untuk tampilan keluhan kelompok 
tani dapat dilihat pada gambar V.11. 
 
Gambar V.11. Halaman Tampilan Keluhan Kelompok Tani 
2. User  Interface 
a. Halaman Login  user 
Halaman form login Kelompok Tani sebagai user selanjutnya silahkan 
masukkan kode token tiap kelompok, yang telah ditentukan terlebih dahulu. 
Halaman login dapat dilihat pada gambar V.12 berikut. 
 
Gambar V.12. Halaman Login User 
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b. Halaman Utama Kelompok Tani 
Setelah sukses melakukan login, user akan dihadapkan dengan menu 
Dashboard. menu ini berisi segala hak akses yang dapat dilakukan oleh user, 
Mulai dari memasukkan data kelompok tani, data anggota, data subsidi bantuan, 
dan data luas lahan serta menampilkan hasil riporting diagram grafik pendapatan 
perbulan per kelompok tani tersebut. Untuk tampilan halaman Dashboard admin 
dapat dilihat pada gambar V.13. 
 
Gambar V.13. Halaman Dashboard user 
c. Halaman Profil Kelompok Tani 
Halaman menu  tampilan profil kelompok tani merupakan tampilan peofil 
kelompok tani. Untuk tampilan profil kelompok tani dapat dilihat pada gambar 
V.14. 
 
Gambar V. 14.Halaman Profil Kelompok Tani 
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d. Halaman Data Anggota Kelompok Tani 
Halaman menu  data anggota kelompok tani merupakan menu yang 
menampilkan data-data anggota kelompok tani yang terdaftar di kelompok tani. 
Dalam menu tersebut  user dapat mengedit, menambah, dan menghapus data 
anggota. Untuk tampilan halaman menu data anggota kelompok tani dapat dilihat 
pada gambar V.15. 
 
Gambar V. 15. Halaman Data Anggota Kelompok Tani 
e. Halaman Jadwal Penyuluhan Lapangan 
Halaman menu  jadwal penyuluhan lapangan merupakan menu yang 
menampilkan jadwal penyuluhan lapangan dari dinas. Dalam menu tersebut  user 
dapat melihat. Untuk tampilan halaman menu jadwal penyuluhan lapangan dapat 
dilihat pada gambar V.16. 
 
Gambar V.16. Halaman Jadwal Penyuluhan Lapangan 
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f. Halaman Bantuan Pertanian 
Halaman menu  bantuan pertanaian merupakan menu yang menampilkan 
bantuan pertanian dari dinas. Dalam menu tersebut  user dapat melihat. Untuk 
tampilan halaman menu bantuan pertanian lapangan dapat dilihat pada gambar 
V.17. 
 
Gambar V.17. Halaman Bantuan Pertanian 
g. Halaman Keluhan Kelompok Tani 
Halaman menu  keluhan kelompok tani merupakan menu yang 
menampilkan keluhan kelompok tani kemudian dikirim ke dinas selanjutnya dinas 
akan membalas keluhan tersebut. Dalam menu tersebut  user dapat melihat ketika 
sudah dibalas. Untuk tampilan halaman menu bantuan pertanian lapangan dapat 
dilihat pada gambar V.18. 
 
Gambar V.18. Halaman Keluhan Kelompok Tani 
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h. Halaman Report Produksi Pertanian 
Halaman menu  report produksi pertanian merupakan menu tampilan 
report produksi pertanian yang sudah diinput oleh user. Pada menu tersebut user 
dapat mengedit dan menghapus produksi pertanian. Untuk tampilan halaman 
menu report produksi pertanian dapat dilihat pada gambar V.19. 
 
Gambar V.19. Halaman Tampilan Riport Produksi Pertanian 
i. Halaman Tampilan Report Penjualan Hasil Produksi 
Halaman menu  report penjualan hasil produksi merupakan menu tampilan 
report penjualan hasil produksi yang sudah diinput oleh user. Pada menu tersebut 
user dapat melihat. Untuk tampilan halaman menu report penjualan hasil produksi 
dapat dilihat pada gambar V.20. 
 
Gambar V.20. Halaman Tampilan Grafik Riporting Produksi Pertanian 
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B. Hasil Pengujian Sistem 
Pengujian pada sistem yang baru dibangun dilakukan melalui tahap pengujian 
white-box, pengujian black-box. 
1. PengujianWhite-box. 
Pengujian white-box testing merupakan metode perancangan test case 
yang menggunakan struktur kontrol dari perancangan prosedural dalam 
mendapatkan test case. Adapun metode yang digunakan dalam pengujian white-
box ini adalah metode basis path. Metode basis path mengijinkan pendesain kasus 
uji untuk membuat perkiraan lojik yang kompleks dari desain prosedural dan 
menggunakan perkiraan ini untuk mendefinisikan aliran eksekusi. 
a. Halaman Login 
Start






























Flowchar Menu Halaman 
Login
Flowgraph Menu Halaman 
Login
Gambar V.21. Flowchart dan Flowgraph Halaman Login. 
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Dari flowgrap Halaman Login dapat diketahui : 
1) Cyclomatic Complexity 
E (Edge) = 10 
N (Node) = 9 
V(G) = E - N + 2 
= 10 – 9 + 2 
= 3. 
2) Predicate Node (P) 
V(G) = P + 1 
= 2 + 1 
= 3. 
3) Jumlah Region (R) Flowgraph Halaman Login 3 region. 
4) Path-path yang terdapat pada flowgraph Halaman Login adalah: 
Path 1 : 1 – 2 – 3 – 4 – 5– 6  – 8 – 9 
Path 2 : 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 8 – 9 
Path 3 : 1 – 2 – 3 – 5 – 6  – 8 – 9 
Dapat disimpulkan dari perhitungan flowgraph Halaman Login terdapat 
jumlah Cyclomatic Comlexity = 3, Predicate Node = 3, Region = 3, dan 
Independent Path = 3. Karena nilai yang dihasilkan dari keempat parameter 
tersebut hasilnya sama dapat dismpulkan bahwa rancangan program tersebut 

























Gambar V.22. Flowchart dan Flowgraph Menu Data Profil Desa 
Dari flowgrap Halaman Menu Data Profil Desa dapat diketahui : 
1) Cyclomatic Complexity 
E (Edge) = 6 
N (Node) = 6 
V(G) = E - N + 2 
= 6 – 6 + 2 
= 2. 
2) Predicate Node (P) 
V(G) = P + 1 




3) Jumlah Region (R)Flowgraph Menu Data Profil Desa 2 region. 
4) Path-path yang terdapat pada flowgraph Menu Data Profil Desa adalah: 
Path 1 : 1 – 2 – 3 – 4 – 5  
Path 2 : 1 – 2 – 3 – 4 – 6 
Dapat disimpulkan dari perhitungan flowgraph Menu Data Profil Desa 
terdapat jumlah Cyclomatic Comlexity = 2, Predicate Node = 2, Region = 2, dan 
Independent Path = 2. Karena nilai yang dihasilkan dari ketiga parameter tersebut 
hasilnya sama dapat dismpulkan bahwa rancangan program tersebut bebas dari 
kesalahan logika program. 


































Dari flowgrap Halaman Menu Data Kelompok Tani dapat diketahui : 
1) Cyclomatic Complexity 
E (Edge) = 8 
N (Node) = 8 
V(G) = E - N + 2 
= 8 – 8 + 2 
= 2. 
2) Predicate Node (P) 
V(G) = P + 1 
= 1 + 1 
= 2. 
3) Jumlah Region (R)Flowgraph Menu Data Kelompok Tani 2 region. 
4) Path-path yang terdapat pada flowgraph Menu Data Kelompok Tani 
adalah: 
Path 1 : 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 8 
Path 2 : 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 7 – 8 
Dapat disimpulkan dari perhitungan flowgraph Menu Data Kelompok Tani 
terdapat jumlah Cyclomatic Comlexity = 2, Predicate Node = 2, Region = 2, dan 
Independent Path = 2. Karena nilai yang dihasilkan dari ketiga parameter tersebut 
hasilnya sama dapat dismpulkan bahwa rancangan program tersebut bebas dari 





d. Menu Tambah Data Anggota Kelompok Tani 
Start















































Dari flowgrap Halaman Menu Tambah Anggota Kelompok Tani dapat 
diketahui : 
1) Cyclomatic Complexity 
E (Edge) = 15 
N (Node) = 12 
V(G) = E - N + 2 
= 15 – 12 + 2 
= 5. 
2) Predicate Node (P) 
V(G) = P + 2 
= 3 + 2 
= 5. 
3) Jumlah Region (R)Flowgraph Menu Data Tambah Anggota 5 region. 
4) Path-path yang terdapat pada flowgraph Menu Data Tambah Anggota 
adalah: 
Path 1 : 1 – 2 – 3– 4  – 5 – 6 – 8  – 10 – 12 
Path 2 : 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 7 – 8 – 10  – 12 
Path 3 : 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 8 – 9 – 10  – 12 
Path 4 : 1 – 2 – 3 – 4  – 6 – 8  – 10 – 11 – 12 
Path 5 : 1 – 2 – 3 – 4  – 6 – 8  – 10  – 12 
Dapat disimpulkan dari perhitungan flowgraph Menu Data Tambah 
Anggota terdapat jumlah Cyclomatic Comlexity = 5, Predicate Node = 5, Region = 
5, dan Independent Path = 5. Karena nilai yang dihasilkan dari ketiga parameter 
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tersebut hasilnya sama dapat dismpulkan bahwa rancangan program tersebut 
bebas dari kesalahan logika program. 













































Gambar V.25. Flowchart dan Flowgraph Menu Data Anggota 
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Dari flowgrap Halaman Menu Data Anggota dapat diketahui : 
1) Cyclomatic Complexity 
E (Edge) = 15 
N (Node) = 12 
V(G) = E - N + 2 
= 15 – 12 + 2 
= 5. 
2) Predicate Node (P) 
V(G) = P + 2 
= 3 + 2 
= 5. 
3) Jumlah Region (R)Flowgraph Menu Data Anggota 5 region. 
4) Path-path yang terdapat pada flowgraph Menu Data Anggota adalah: 
Path 1 : 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 8 – 10 – 12 
Path 2 : 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 7 – 8 – 10 – 12 
Path 3 : 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 8 – 9  – 10 – 12 
Path 4 : 1 – 2 – 3 – 4 – 6  – 8 – 10 – 11 – 12 
Path 4 : 1 – 2 – 3 – 4 – 6  – 8 – 10 – 12 
Dapat disimpulkan dari perhitungan flowgraph Menu Data Anggota 
terdapat jumlah Cyclomatic Comlexity = 5, Predicate Node = 5, Region = 5, dan 
Independent Path = 5. Karena nilai yang dihasilkan dari ketiga parameter tersebut 
hasilnya sama dapat dismpulkan bahwa rancangan program tersebut bebas dari 
kesalahan logika program. 
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f. Menu Data Penyuluhan Lapangan 
 
Start






Lihat Data jadwal 
Penyuluhan










































Dari flowgrap Halaman Menu Data Penyuluhan Lapangan dapat diketahui: 
1) Cyclomatic Complexity 
E (Edge) = 15 
N (Node) = 12 
V(G) = E - N + 2 
= 15 – 12 + 2 
= 5. 
2) Predicate Node (P) 
V(G) = P + 2 
= 3 + 2 
= 5. 
3) Jumlah Region (R)Flowgraph Menu Data Penyuluhan Lapangan 5 
region. 
4) Path-path yang terdapat pada flowgraph Menu Data Penyuluhan 
Lapangan adalah: 
 
Path 1 : 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 8 – 10 – 12 
Path 2 : 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 7 – 8 – 10 – 12 
Path 3 : 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 8 – 9  – 10 – 12 
Path 4 : 1 – 2 – 3 – 4 – 6  – 8 – 10 – 11 – 12 
Path 4 : 1 – 2 – 3 – 4 – 6  – 8 – 10 – 12 
Dapat disimpulkan dari perhitungan flowgraph Menu Data Penyuluhan 
Lapangan terdapat jumlah Cyclomatic Comlexity = 5, Predicate Node = 5, Region 
= 5, dan Independent Path = 5. Karena nilai yang dihasilkan dari ketiga parameter 
tersebut hasilnya sama dapat dismpulkan bahwa rancangan program tersebut 
bebas dari kesalahan logika program. 
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g. Menu System Monitoring 
Start
Form Input Set iTarget 








Lihat Data Keluhan 
Kelompok Tani
Edit Data Keluhan 
Kelompok Tani







































Dari flowgrap Halaman Menu Data System Monitoring dapat diketahui : 
1) Cyclomatic Complexity 
E (Edge) = 15 
N (Node) = 12 
V(G) = E - N + 2 
= 15 – 12 + 2 
= 5. 
2) Predicate Node (P) 
V(G) = P + 2 
= 3 + 2 
= 5. 
3) Jumlah Region (R)Flowgraph Menu Data System Monitoring 5 region. 
4) Path-path yang terdapat pada flowgraph Menu Data System Monitoring 
adalah: 
 
Path 1 : 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 8 – 10 – 12 
Path 2 : 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 7 – 8 – 10 – 12 
Path 3 : 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 8 – 9  – 10 – 12 
Path 4 : 1 – 2 – 3 – 4 – 6  – 8 – 10 – 11 – 12 
Path 4 : 1 – 2 – 3 – 4 – 6  – 8 – 10 – 12 
Dapat disimpulkan dari perhitungan flowgraph Menu Data System 
Monitoring terdapat jumlah Cyclomatic Comlexity = 5, Predicate Node = 5, 
Region = 5, dan Independent Path = 5. Karena nilai yang dihasilkan dari ketiga 
parameter tersebut hasilnya sama dapat dismpulkan bahwa rancangan program 




2. Pengujian Black-box 
a. Pengujian Halaman User 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji tampilan awal dari sistem ini, yaitu 
halaman yang berinteraksi langsung dengan dinas pertanian. Untuk hasil 
pengujiannya dapat dilihat pada tabel V.1. 













ketua dapat melihat 
berita atau informasi 
mengenai  
pembagian dana atau 
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b. Pengujian halaman Login Admin 
Setelah melakukan pengujian terhadap interface yang berhubungan dengan 
user, pengujian selanjutnya adalah yang berhubungan dengan dinas pertanian, 
pengujian pertama adalah pengujian halaman login, dimana pada halaman inilah 
dasar untuk memasuki halaman selanjutnya, yang dikhususkan untuk dinas 
pertanian. Untuk hasil pengujian login dinas pertanian dapat dilihat pada tabel 
V.2. 








































c. Pengujian Halaman Menu 
Setelah pengujian login admin selesai, pengujian selanjutnya adalah 
menguji menu-menu yang tersedia pada halaman admin. Untuk hasil 
pengujiannya dapat dilihat pada tabel V.3. 
Tabel V.3. Tabel pengujian Halaman Menu 
Data masukan Yang diharapkan Pengamatan Hasil 
Profil desa Akan Menampilkan 
data-data desa 










[  ] ditolak 
 
Kelompok tani Akan menampilkan 
form inputan untuk 

























target produksi per 
kelompok tani 
mengenai target 







































per kelompok tani 
didesa. 
[√] diterima 















































Dalam melakukan penelitian ini peneliti juga menyebarkan kuesioner 
kepada anggota kelompok tani dan ketua kelompok tani. Berikut hasil kuesioner: 





Apakah sebelumnya anda 
perna menggunakan 
aplikasi sistem monitoring 
kegiatan kelompok tani ? 
Ya 9 45% 
Tidak 11 55% 
Bagaiman penilain anda 
tentang aplikasi sistem 
monitoring kegiatan 
kelompok tani ? 
Sangat baik          10 50% 
Baik 5 25% 
Cukup 3 15% 
Kurang Baik 2 10% 
Tidak Baik - - 
Bagaimana penilaian anda 
tentang tampilan aplikasi 
sistem monitoring kegiatan 
kelompok ta? 
Sangat Baik 12 
 
60% 
       Baik 7 35% 
      Cukup  - - 
KuKurang Baik - - 
TT Tidak Baik 1 5% 
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Menurut anda apakah 
aplikasi monitoring 
kegiatan kelompok tani ini 
sangat membantu dalam 
proses pembagian informasi 
dalam pembagian dana atau 
bantuan dan penjadwalan 
kegiatan penyuluhan 
kelompok tani ? 
       Sangat 
Membantu 
19 95% 
       Membantu 1 5% 
       Cukup - - 
K   Kurang 
Membantu 
- - 
Ti   Tidak 
Membantu 
- - 
Bagaimana penilaian anda 
tentang Fitur-fitur pada 
aplikasi pada aplikasi ini ? 
  Sangat Baik 15 75% 
 
  Baik 5 25% 
  Cukup  - - 
  Kurang Baik   
 Tidak Baik   
Apakah aplikasi sistem 
monitoring kegiatan 
kelompok tani berjalan 
dengan baik ? 
 
  Sangat Baik 20 100% 
  Baik - - 
  Cukup - - 
 Kurang Baik  - - 
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 Tidak Baik - - 
Apakah aplikasi sistem 
monitoring kegiatan 
kelompok tani bermamfaat 
bagi anda? 
  Sangat 
Bermanfaat 
18        90% 
  Bermanfaat 2    10% 
  Tidak 
Bermanfaat 
         - - 
 Cukup 
bermanfaat  
         - - 
 Kurang 
Bermanfaat 
           - - 
Apakah aplikasi sistem 
monitoring kegiatan 
kelompok tani diperlukan 
untuk membantu anda ? 
  Sangat 
diperlukan 
     12 60%  
  Diperlukan      8 40% 













sistem monitoring untuk 
dipublikasikan ?  
 Sangat setuju 14 70% 
  Kurang 6 30 % 
  Kurang - - 
 Kurang setuju - - 
 Tidak setuju - - 
Bagaimana penilaian anda 
tentang tampilan aplikasi ? 
  Bagus 10 5% 
  Cukup 8 40% 
  Kurang 2 10% 
 Tidak Baik   
 Kurang Baik   
Apakah saran dan informasi 
yang diberikan sesuai 
dengan kebutuhan anda ? 
Baik 18 90% 
Cukup 2 10% 
Kurang - - 
Tidak Baik   
Kurang Baik   




kelompok tani pengiriman 
data memberikan 
kemudahan pada anda 
dalam memahami prosedur 
kesalahan pengiriman data ? 
Cukup - - 
Kurang - - 
Tidak Baik - - 
Kurang Baik - - 
Bagaimana  penilaian anda 
tentang sistem monitoring 
kegiatan kelompok tani ? 
 
Bagus 16 80% 
Cukup 3 15% 
Kurang 1 5% 
Tidak Baik   
Kurang Baik   
Aplikasi ini masih 
membutuhkan perbaikan ? 
Setuju 10 50% 
Ragu 7 35% 
Tidak 3 3% 
Cukup   






Tabel V.5. Pengujian Hasil Kuesioner  Essay 
Soal Pilihan Jawaban Jumlah Pilihan Persent
asi 
Apakah aplikasi sistem 
monitoring kegiatan 
kelompok tani ini 
mudah digunakan ? 
Ya 10 50% 




anda dengan adanya 
sistem monitoring 
kegiatan kelompok tani 
ini? 
Sangat Membantu 10 50% 
Cukup Membantu 10 50% 
Biasa Saja 0 
0% 
Bagaimana Tampilan 
dari sistem monitoring 
kegiatan kelompok tani 
yang dibangun? 
Ya 15 75% 
Cukup 5 25% 
Tidak 0 
0% 
Apakah informasi yang 
disajikan pada sistem 
monitoring kegiatan 
kelompok tani mudah 
dimengerti? 
Ya 12 60% 


















Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari kuesioner tersebut adalah:  
a. Aplikasi yang dihasilkan dari sistem ini memiliki tampilan antarmuka atau 
interface yang cukup menarik dan user dapat dengan mudah 
menggunakannya dimana saja dan kapan saja.  
b. Beberapa responden (anggota dan ketua kelompok tani), menyatakan bahwa 
sistem ini dapat membantu anggota dan ketua kelompok tani dalam 
memahami prosedur pengelolaan dana/bantuan dan penjadwalan kegiatan 







Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian ini 
sudah tercapai, yaitu membangun Sistem Monitoring Kegiatan Kelompok Tani 
Berbasis Web di Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa Selawesi Selatan, 
sehingga dapat mempermudah user mengelola dana/bantuan dan kegiatan kelompok 
tani. Hasil pengujian white-box menunjukan dari perhitungan flowgraph, Predicate 
Node, Region, dan  Independent Path, bahwa rancangan program tersebut bebas dari 
kesalahan logika program. Hasil pengujian black-box menunjukan Data masukan 
dengan hasil yang diharapkan sudah sesuai. Sedangkan hasil kuisioner mengenai 
aplikasi ini ke user target mudah dipahami, dimengerti ,dan cukup membantu dalam 
pengelolaan data di Sistem Monitoring Kegiatan Kelompok Tani di Kecamatan 
Pattalassang Kabupaten Gowa Selawesi Selatan. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang dijabarkan pada kesimpulan di atas, Sistem 
monitoring kegiatan kelompok tani ini masih jauh dari kesempurnaan. Apabila ada 
yang berniat untuk mengembangkan sistem ini, maka disarankan hal-hal berikut: 
1. Sistem penjadwalannya masih diinput manual jadi diharapkan sistem 
penjadwalannya bisa otomatis. 
86 
 
2. Sistem monitoring kegiatan kelompok tani ini belum memiliki sistem 
notifikasi android terhadap client jadi di harapkan nantinya memiliki sistem 
notifikasi agar memudahkan lagi bagi client bisa mendapatkan info info 
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